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Giyarni. A 210 100 111. Jurusan Pendidikan Akuntansi. Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 1) pengaruh kepercayaan 

diri terhadap tingkat pemahaman komputer akuntansi; 2) pengaruh motivasi 

belajar terhadap tingkat pemahaman komputer akuntansi; 3) pengaruh 

kepercayaan diri dan motivasi belajar terhadap tingkat pemahaman komputer 

akuntansi. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah Mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Semester 

VIII Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun Ajaran 2013/2014 yang 

berjumlah 190 mahasiswa. Sampel yang diambil sebesar 123 mahasiswa dengan 

Teknik Simple Random Sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan anget 

dan dokumentasi. Sebelumnya anget diujicobakan terlebih dahulu dan diuji 

validitas dan reliabilitas. Teknik analisis menggunakan analisis regresi linear 

ganda, uji t, uji F, uji R
2
, serta sumbangan relatif dan sumbangan efektif. 

Hasil analisis regresi linear ganda memperoleh persamaan garis regresi Y 

= 4,555 + 0,482X1 + 0,382X2. Persamaan menunjukkan bahwa tinggi rendahnya 

tingkat pemahaman komputer akuntansi dipengaruhi oleh kepercayaan diri dan 

motivasi belajar. Kesimpulan yang diambil adalah : 1) Kepercayaan diri 

berpengaruh positif terhadap tingkat pemahaman komputer akuntansi. 2) 

Motivasi belajar berpengaruh positif terhadap tingkat pemahaman komputer 

akuntansi. 3) Kepercayaan diri dan motivasi belajar berpengaruh positif terhadap 

tingkat pemahaman komputer akuntansi. 4) Kepercayaan diri memberikan 

sumbangan relatif sebesar 47% dan sumbangan efektif sebesar 5,36%, motivasi 

belajar memberikan sumbangan relatif sebesar 53%  dan sumbangan efektif 

sebesar 6,04%. 5) Hasil perhitungan R
2
 diperoleh sebesar 0,114 yang berarti 

11,4% tingkat pemahaman komputer akuntansi dipengaruhi oleh kepercayaan diri 

dan motivasi belajar, selanjutnya 88,6% dipengaruhi variabel lain. 

 

 

 

 

 

Kata kunci : tingkat pemahaman komputer akuntansi, kepercayaan diri, motivasi 
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PENDAHULUAN 

Peran perguruan tinggi dinilai sangat penting karena sebagai lembaga 

formal dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan nasional. Sesuai dengan 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 yang 

menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajarannya agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

kegamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Dari 

waktu ke waktu perkembangan teknologi semakin kuat dan semakin kompleks 

akan pemahaman kombinasi dari berbagai bidang ilmu akuntansi dan teknologi 

yang menyertainya.  

Komputer akuntansi menjadi salah satu mata kuliah yang mengkaji 

kombinasi dari berbagai bidang ilmu akuntansi dan teknologi di dalam Program 

Studi Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Aplikasi di 

dalam komputer akuntansi meliputi; MYOB Accounting, Payroll, DacEasy, 

Simply Accounting, General Ladger, Acc Pac, Peachtree, dll. Pembelajaran 

komputer akuntansi pada Program Studi Pendidikan Akuntansi di Universitas 

Muhammadiyah Surakarta ini menggunakan aplikasi MYOB Accounting. 

Pemahaman mahasiswa dalam mata kuliah komputer akuntansi 

ditunjukkan agar mahasiswa mengkombinasikan bidang ilmu akuntansi dan 

teknologi guna memecahkan berbagai macam siklus akuntansi di berbagai jenis 

bidang usaha. Kenyataanya selama proses pembelajaran berbagai masalah muncul 

di dalam upaya mahasiswa terhadap pemahaman komputer akuntansi. 

Permasalahan ini dapat dibuktikan dengan pengalaman pembelajaran di tahun-

tahun sebelumnya. Mahasiswa yang memperoleh nilai maksimal (A dengan 

rentang nilai antara 85 sampai dengan 100) tidak sampai 8% dari total persen, 

bahkan di setiap semester ada saja yang tidak lulus (Yuniarta, 2008). 

Permasalahan ini sejalan dengan pengamatan yang dilakukan di Universitas 

Muhammadiyah Surakarta banyak mahasiswa yang kurang begitu paham dengan 

mata kuliah komputer akuntansi, terlebih mata kuliah komputer akuntansi banyak 
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terdapat bahasa inggris yang menyebabkan mahasiswa kurang begitu paham. 

Mereka yang kurang begitu paham dengan mata kuliah komputer akuntansi relatif 

mendapatkan nilai kurang baik. 

Mereka hanya belajar dengan tidak mencoba mengambil manfaat dari 

kegiatan belajar tersebut, mereka hanya belajar dengan seperlunya saja, mereka 

belajar dengan tidak adanya motivasi dalam diri mahasiswa tersebut. Terdapat 

mahasiswa yang tidak percaya diri dalam mengutarakan pendapat. Sehingga 

menyebabkan mahasiswa tersebut kurang paham terhadap mata kuliah tersebut. 

Menurut Hakim (2003 : 6), kepercayaan diri bisa dikatakan sebagai suatu 

keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan 

keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai 

tujuan di hidupnya. Seseorang yang memiliki kepercayaan diri seperti seseorang 

yang berani mengungkapkan pendapat atau gagasan. Dalam proses belajar dalam 

perguruan tinggi seorang mahasiswa dituntut untuk mandiri dalam belajar, 

sehingga dalam proses belajar mahasiswa harus aktif dalam mengungkapkan 

sebuah pendapat. Mereka yang pasif hanya akan diam dan menerima saja apa 

yang disampikan oleh dosen, sehingga sikap yang seperti itu akan sangat 

mempengaruhi tingkat pemahaman seseorang atau mahasiswa. 

Menurut Hamalik dalam Djamarah (2002 : 114), bahwa motivasi adalah 

suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan 

timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan. Dalam proses 

belajar motivasi merupakan faktor yang sangat penting. Semakin tinggi motivasi 

seseorang maka intensitas usaha dan upaya yang dilakukannya untuk memperoleh 

hasil yang maksimal. Sebaliknya jika seseorang yang memiliki motivasi rendah 

dalam belajar akan melemahkan kegiatan seseorang, sehingga memungkinkan 

tingkat pemahaman pada mahasiswa juga rendah. Motivasi yang dimiliki seorang 

mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran sangat berperan dalam meningkatkan 

pemahaman seorang mahasiswa. Melihat pentingnya kepercayaan diri dan 

motivasi belajar bagi mahasiswa, maka mahasiswa diharapkan selalu percaya diri, 

berperan aktif dalam pembelajaran dan memiliki motivasi belajar yang tinggi 

dalam upaya untuk meningkatkan pemahaman mata kuliah komputer akuntansi. 
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Berdasarkan masalah-masalah yang telah diuraikan diatas peneliti berniat 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut untuk dengan judul “PENGARUH 

KEPERCAYAAN DIRI DAN MOTIVASI BELAJAR TERHADAP TINGKAT 

PEMAHAMAN KOMPUTER AKUNTANSI PADA MAHASISWA PROGRAM 

STUDI PENDIDIKAN AKUNTANSI SEMESTER VIII UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH SURAKARTA TAHUN AJARAN 2013/2014”.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 1) Pengaruh 

kepercayaan diri terhadap tingkat pemahaman komputer akuntansi pada 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Semester VIII Universitas 

Muhammadiyah Surakarta Tahun Ajaran 2013/2014. 2) Pengaruh motivasi belajar 

terhadap tingkat pemahaman komputer akuntansi pada Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Akuntansi Semester VIII Universitas Muhammadiyah Surakarta 

Tahun Ajaran 2013/2014. 3) Pengaruh kepercayaan diri dan motivasi belajar 

terhadap tingkat pemahaman komputer akuntansi pada Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Akuntansi Semester VIII Universitas Muhammadiyah Surakarta 

Tahun Ajaran 2013/2014. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berjenis penelitian deskriptif kuantitatif. Karena pada 

penelitian ini peneliti menganalisis data kepercayaan diri dan motivasi belajar 

terhadap tingkat pemahaman komputer akuntansi dengan menggunakan angket 

dan mencoba mengungkapkan suatu fenomena dengan menggunakan dasar 

perhitungan angka. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono (2008 : 14), 

Penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian dengan maksud memperoleh 

data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan.  

Penelitian dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Akuntansi Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta Jl. A. Yani 

Tromol Pos 1 Pabelan Kartasura Surakarta. Populasi dalam penelitian ini 190 

mahasiswa. Sampel yang diambil berjumlah 123 dengan menggunakan taraf 

kesalahan 5%,. Teknik pengambilan sampel teknik Simple Random Sampling. 

Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi.  
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Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebasnya adalah Tingkat Pemahaman Komputer Akuntansi (Y) 

dan variabel terikatnya adalah Kepercayaan Diri (X1) dan Motivasi Belajar (X2).  

Penelitian ini menggunakan instrumen yang berupa item-item pertanyaan dalam 

bentuk angket yang sebelumnya telah diujicobakan pada subjek uji coba yang 

berjumlah 20 mahasiswa. Hasil uji coba instrumen dianalisis menggunakan uji 

validitas dan uji reliabilitas. Hasil dari pengumpulan data kemudian diuji dengan 

menggunakan uji prasyarat analisis yang terdiri dari uji normalitas dan uji 

linearitas. Selanjutnya teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear 

ganda, uji t, uji F, koefisien determinasi, sumbangan relatif dan sumbangan 

efektif. 

 

HASIL PENELITIAN  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data sampel 

penelitian berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

data dalam penelitian ini menggunakan metode Liliefors atau dalam program 

SPSS disebut juga dengan Kolmogorov-Smirnov dengan program SPSS For 

Windows versi 16. Kriteria dari uji normalitas adalah bahwa data berdistribusi 

normal jika nilai Lhit < Ltab atau nilai signifikansi > 0,05. Data tingkat 

pemahaman komputer akuntansi bernilai Lhit < Ltab yaitu sebesar 0,058 < 

0,0798, data kepercayaan diri diperoleh Lhit < Ltab yaitu sebesar 0,069 < 0,0798 

dan data motivasi belajar diperoleh Lhit < Ltab yaitu sebesar 0,050 < 0,0798. 

2. Uji Linearitas 

Tujuan uni linearitas adalah untuk mengetahui bagaimana bentuk 

hubungan antara satu variabel bebas dengan satu variabel terikat. Adapun 

ringkasan hasil uji linearitas yang dilakukan dengan menggunakan program 

SPSS For Windows versi 16. Diketahui hasil uji linearitas diperoleh harga Fhit 

masing-masing variabel yang diukur lebih kecil dari Ftab dan nilai signifikan > 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara masing-masing 

variabel bebas dan variabel terikat dalam bentuk linear. Data Kepercayaan diri 
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terhadap tingkat pemahaman komputer akuntansi bernilai Fhit < Ftab yaitu 

sebesar 1,555 < 1,785 dan data motivasi belajar terhadap tingkat pemahaman 

komputer akuntansi bernilai Fhit < Ftab yaitu sebesar 0,649 < 1,675. 

3. Analisis regresi linear ganda 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear ganda dengan bantuan program 

SPSS For Windows versi 16 diperoleh hasil sebagai berikut : 

Variabel Koefisien Regresi thit Sig 

Konstanta 4,555   

Kepercayaan diri  0,482 2,638 0,009 

Motivasi belajar 0,382 2,807 0,006 

Fhit   = 7,705 

R
2  

   = 0,114 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui persamaan regresinya yaitu: 

Y = 4,555 + 0,482X1 + 0,382X2 

Berdasarkan persamaan tersebut dapat dijabarkan: 

a. a = 4,555, berarti jika skor kepercayaan diri dan motivasi belajar dianggap 

tidak ada, maka tingkat pemahaman komputer akuntansi sebesar 4,555. 

b. Koefisien b1 = 0,482, artinya variabel kepercayaan diri berpengaruh secara 

positif. Jika skor kepercayaan diri meningkat satu poin maka tingkat 

pemahaman komputer akuntansi akan meningkat sebesar 0,482  

c. Koefisien b2 = 0,382, artinya variabel motivasi belajar berpengaruh 

terhadap tingkat pemahaman komputer akuntansi. Jika skor motivasi 

belajar meningkat satu poin maka tingkat pemahaman komputer akuntansi 

akan meningkat sebesar 0,382. 

4. Uji t 

Penggunaan uji t (uji parsial) adalah untuk menguji apakah ada pengaruh 

yang nyata (signifikan) masing-masing variabel (kepercayaan diri dan 

motivasi belajar) secara sendiri-sendiri (partial), sehingga bisa diketahui 

apakah dugaan yang sudah ada dapat diterima atau ditolak. Berdasarkan hasil 

perhitungan dengan bantuan SPSS For Windows versi 16 diperoleh nilai t 

variabel kepercayaan diri sebesar 2,638 dan nilai ttab yaitu 1,980 dengan nilai 
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probabilitas 0,009. Nilai t variabel motivasi belajar sebesar 2,807 dan nilai ttab 

yaitu  1,980 dengan nilai probabilitas 0,006.  

5. Uji F 

Uji F digunakan untuk menguji hipotesis ketiga yaitu “Kepercayaan 

diri dan motivasi belajar berpengaruh positif terhadap tingkat pemahaman 

komputer akuntansi pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi 

Semester VIII Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun Ajaran 

2013/2014”. Perhitungan uji F dengan menggunakan bantuan SPSS For 

Windows versi 16 memperoleh nilai F sebesar 7,705 dan nilai Ftab sebesar 

3,071 dengan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,001. 

6. Koefisien determinasi (R
2
) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya 

sumbangan variabel kepercayaan diri (X1) dan motivasi belajar (X2) terhadap 

tingkat pemahaman komputer akuntansi (Y). Berdasarkan hasil analisis 

dengan bantuan program SPSS For Windows versi 16 diperoleh nilai korelasi 

parsial (r) sebesar 0,114 selanjutnya dikalikan 100% maka diperoleh hasil 

11,4%, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat pemahaman 

komputer akuntansi (Y) dipengaruhi oleh kepercayaan diri (X1) dan motivasi 

belajar (X2) 11,4%, selanjutnya 88,6% dipengaruhi oleh variabel di luar 

penelitian. 

7. Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 

Perhitungan sumbangan efektif dan sumbangan relatif digunakan 

untuk mengetahui kontribusi masing-masing variabel independen 

(kepercayaan diri dan motivasi belajar) terhadap perubahan variabel dependen 

(tingkat pemahaman komputer akuntansi). Berdasarkan perhitungan 

sumbangan relatif dan sumbangan efektif  variabel kepercayaan diri 

memberikan sumbangan relatif 47% dan sumbangan efektif 5,36% sedangkan 

motivasi belajar memberikan sumbangan relatif 53% dan sumbangan efektif 

6,04%. Total sumbangan yang diberikan dari masing-masing variabel 

kepercayaan diri dan motivasi belajar adalah sebesar 11,4% terhadap tingkat 

pemahaman komputer akuntansi. 
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PEMBAHASAN 

1. Pengaruh kepercayaan diri (X1) terhadap tingkat pemahaman komputer 

akuntansi. 

Selain dari persamaan hasil regresi tersebut, dapat juga dilihat dari 

hipotesis pertama yaitu “Kepercayaan diri berpengaruh positif terhadap 

tingkat pemahaman komputer akuntansi pada Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Akuntansi Semester VIII Universitas Muhammadiyah Surakarta 

Tahun Ajaran 2013/2014”.  Berdasarkan hasil perhitungan uji t regresi dengan 

menggunakan program SPSS For Windows versi 16 diperoleh t hit variabel 

kepercayaan diri (X1) sebesar 2,638 > 1,980 pada taraf signifikan 5% yaitu 

0,009 menunjukkan adanya pengaruh positif, dengan sumbangan relatif 47% 

dan sumbangan efektif 5,36%. Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri 

berpengaruh positif terhadap tingkat pemahaman komputer akuntansi pada 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Semester VIII Universitas 

Muhammadiyah Surakarta Tahun Ajaran 2013/2014.  

2. Pengaruh motivasi belajar (X2) terhadap tingkat pemahaman komputer 

akuntansi. 

Dilihat dari hipotesis kedua yaitu “Motivasi belajar berpengaruh positif 

terhadap tingkat pemahaman komputer akuntansi pada Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Akuntansi Semester VIII Universitas Muhammadiyah 

Surakarta Tahun Ajaran 2013/2014”. Berdasarkan hasil perhitungan uji t 

regresi dengan menggunakan program SPSS For Windows versi 16 diperoleh t 

hit variabel motivasi belajar (X2) sebesar 2,807 > 1,980 pada taraf signifikan 

5% yaitu 0,006 menunjukkan adanya pengaruh positif, dengan sumbangan 

relatif 53% dan sumbangan efektif 6,04%. Hal ini menunjukkan bahwa 

motivasi belajar berpengaruh positif terhadap tingkat pemahaman komputer 

akuntansi pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Semester 

VIII Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun Ajaran 2013/2014.  

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Manansal (2013) 

dengan judul “Kecerdasan Emosi Mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Pengaruhnya Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi” 
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menyatakan bahwa kecerdasan emosional (motivasi) memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi.  

3. Pengaruh kepercayaan diri (X1) dan motivasi belajar (X2) terhadap 

tingkat pemahaman komputer akuntansi. 

Dilihat dari hioptesis ketiga yaitu “Kepercayaan diri dan motivasi 

belajar berpengaruh positif terhadap tingkat pemahaman komputer akuntansi 

pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Semester VIII 

Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun Ajaran 2013/2014”. Hasil 

perhitungan uji F dengan menggunakan program SPSS For Windows versi 16 

diketahui nilai F hit > F tab yaitu 7,705 > 3,071 dengan nilai probabilitas 

signifikansi < 0,05 yaitu 0,001. Berdasarkan perhitungan uji F tersebut maka 

disimpulkan bahwa Kepercayaan diri dan motivasi belajar berpengaruh positif 

terhadap tingkat pemahaman komputer akuntansi pada Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Akuntansi Semester VIII Universitas Muhammadiyah 

Surakarta Tahun Ajaran 2013/2014.  

Koefisien determinan (R
2
) diperoleh sebesar 0,114 yang berarti bahwa 

pengaruh yang diberikan oleh kepercayaan diri dan motivasi belajar terhadap 

tingkat pemahaman computer akuntansi sebesar 11,4% sedangkan 88,6% 

dipengaruhi oleh faktor atau variabel lainnya misalnya minat belajar, 

kemandirian belajar dan variabel lainnya. 

Sesuai dengan penelitian terdahulu yang diakukan oleh Harta (2010) 

dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Tingkat 

Pemahaman Akuntansi Dengan Kepercayaan Diri sebagai Variabel 

Pendemokrasi” menyatakan bahwa kepercayaan diri merupakan variabel 

moderator hubungan antara kecerdasan emosional terhadap tingkat 

pemahaman akuntansi. Dengan koefisien arah yang positif menunjukan bahwa 

semakin kuat kepercayaan diri mahasiswa, maka hubungan kecerdasan 

emosional dan pemahaman akuntansi akan semakin kuat.  

Hasil penelitian yang sejenis yang dilakukan oleh Yuniani (2010) 

dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Tingkat 

Pemahaman Akuntansi (Studi Empiris pada Mahasiswa Akuntansi Universitas 
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Diponegoro Semarang)” menyatakan bahwa kecerdasan emosional (motivasi) 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan maka diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kepercayaan diri berpengaruh positif terhadap tingkat pemahaman komputer 

akuntansi pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Semester 

VIII Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun Ajaran 2103/2014. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda (uji t) diketahui t hit > t tab 

yaitu 2,638 > 1,980 pada taraf signifikansi 5% dengan sumbangan relatif 47% 

dan sumbangan efektif 5,36%. 

2. Motivasi belajar berpengaruh positif terhadap tingkat pemahaman komputer 

akuntansi pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Semester 

VIII Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun Ajaran 2103/2014. 

Berdasarkan hasil analisis linear berganda (uji t) diketahui t hit > t tab yaitu 

2,807 > 1,980 pada taraf signifikansi 5% dengan sumbangan relatif 53% dan 

sumbangan efektif 6,04%. 

3. Kepercayaan diri dan motivasi belajar berpengaruh positif terhadap tingkat 

pemahaman komputer akuntansi pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Akuntansi Semester VIII Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun Ajaran 

2103/2014. Berdasarkan hasil analisis variansi regresi linear berganda (uji F) 

diketahui F hit > F tab yaitu 7,705 > 3,07 pada taraf signifikansi 5%. 
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